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AbstractLearningtoolscanhelptheteacherstoteachphysicaleducation.LeQming
toolsenableteacherto explorethe subjectmatterand deliverit in a communicative
way. This will makestudentsabsorbmore <;Indunderstandth~subjector message
fromteachers.
Visualor graphicmediais a mediarelatedwithvisualization.This mediawill assist
teachersof physicaleducation.Various visualmediathatcan be use for physical
educationteachersamongothersarepicture,photo,sketch,chart,cartoon,andposter.
The suitablemediafor elementaryschoolis picturesandphotos;neverthelessother. .
graphicmediais also can be use.
Beforemakeuseofvisualorgraphicmedia,physicaleducationteachers.hl1stomake
assessmentof the learningneeds in elementaryschool and understandwell the
techniqueandhowto use themedia.
KataKuncl:MediaVisual,Pembelajaran.
Pendahuluan
Anak sekolahdasar adalahmerekayang berusiaantara6-12 tahunatau biasa
disebutdenganperiodeintelektual.Pada masa ini anak mengalamipertumbuhan
fisikdanperkembanganpsikologis.Anakakanbelajaruntukmengenallingkungannya
baik lingkungankeluarga,masyarakat,ataupunsekolah. Pengetahuananak akan
bertambahpesatseiringdenganbertambahnyausia , keterampilanyangdikuasaipun
semakinberagam.Mina~anakpada periodeiniterutamaterfokuspadasegalasesuatu
yangbersifatdinamisbergerak.Implikasinya d~lahanakcenderunguntukmelakukan
beragamaktivitasyangakan bergunapada prosesperkembangannyakelak.
Lingkungansekolahadalahtempatanak mengembangkanaspek aspek afektif,
kognitif, fisik, .dan psikomotor.Pengembangan aspek-aspek itu tentu kegiatan
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pembelajaranakandidesainsedemikianrupaagarsemuanyabe~alansesuaidengan
tujuandariprosespeinbelajaranyangtelahditetapkanuntuksetiapmatapelajaran.
Pendidikanjasmaniadalahsatu diantaranya.
Pada kegiatanpembelajaranpendidikanjasmaniada dua prosesyang berlang-
sung yaitukegiatanmengajardan kegiatanbelajar.Oalam kegiatanpembelajaran
ini terjadiinteraksiantaraguru dengansiswa. Proses interaksiini melibatkanguru
sebagaisumberinformasidan muridsebagaisubjekdidik.Guru akan mengajarkan
berbagaimaterisesuai dengankurikulumyangberlaku.Materiyangakan diajarkan
tentuharusdirencanakansedemikianrupaagartujuan pembelajarantercapai.
Guru berperandalam mengaturdan mengkondisikanlingkunaganbelajaragar
pesertadidikdapatbelajardenganamandan nyaman.Persiapanyang dilakukan
adalahmendesainpembelajaranmulaidarimenyiapkanmateri,menentukanmetode
mengajar,dan menentukanalat fasilitasl media.Persiapanyang terencanaakan
menghasilkansuatuproses pembelajaranyang bermaknabagi pesertadidik.
Kegiatan pembelajaranpendidikanjasmani yang benar, aman, dan nyaman
sangatlahbergantungpadaberbagaiaspek.Pertama,gurumerupakanunsursentral
dari rangkaianprosespembelajaranpendidikanjasmani.Oi tangangurulahakhimya
semuaprosespembelajarandikendalikanwalaupun,haliniakanbertentangandengan
kurikuh.Jmdanmetodeyangakandigunakan.Gurumerencanakanpembelajaranmulai
darimempersiapkanmaterihinggaevaluasiakhirdariprosespembelajarantersebut.
Peserta didik merupakanaspek keduayang harus diperhatikan.Peserta didik
adalahsubjekdarirangkaiankegiatanpembelajaran.Pesertadidikakansecaralang-
sung mendapatkanperlakuandari gurudan merasakanprosespembelajaranyang
dilakukanolehgun:;-Ketiga,kurikulumyangdigunakanolehgurusebagaiacuanatau
patokandalam merencanakankegiatanpembelajaran.Sekarang,kurikulumyang
digunakandi sekolahdasaradalahKurikulumBerbasisKompetensi(KBK).Kurikulum
ini mewajibkanpara pesertadidik untukmengusaikompetensidasar yang telah
ditentukan.Oalamkurikuh.imini,gurutidaklagimenjadisatu-satunyasumberbelajar
utama.Guru dapatmengembangkansendiridesainpembelajaranyangdisesuaikan
dengantingkatkemampuansiswa dan keadaansekolah.
Aspekyangkeempatadalahsaranaprasarana.Tidakdapatdipungkirilagisarana
prasarana akan memudahkanguru dalam menyampaikanmateri pembelajaran
pendidikanjasmani. Sarana dan prasaranayang tepatakan memungkinkanguru
untuk lebih optimaldalam mengajar.Peserta didik juga akan lebih mempunyai
pengalamanbelajaryangnyata.Kelima.metodepembelajaranyangdigunakansecara
langsungakanberpengaruhterhadapkelancaransuatuprosespembelajaran.Sebab,
metodemerupakancara yangdigunakanuntukmenyampaikanmateripembelajaran
termasukpengelolaankelas.Keenam,lingkunganbelajaryangkondusifdalamartian
nyamandan amandigunakandalamkegiatanpembelajaran.Jika lingkungan atau
tempatdimanaseluruh kegiatanpembelajaranakan berlangsungkondusifm!'lka
gurudapatmenyampaikanmateridenganleluasadanpesertadidikmemahamimateri
yang disampaikan.
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Kegiatanpembelajaranpendidikanjasmaniagarberlangsungsecararuntut,
pesertadidikdapatmemahaminya,strategipembelajaranyangdigunakanadalah
dapatditunjangolehpemanfaatanmediapembelajaran.Bagianaksekolahdasar
mediapembelajarankanmembangkitkanrasaingintahudanmotivasiuntukbelajar
jikamediapembelajaranyangdipergunakandidesaindenganmenarikdankomuni-
katif.Beragampilihanmediapembelajaranyangbisadimanfaatkanguru,pendidikan
jasmaniuntukkepentinganpenyampaianmaterikepadapesertadidik.Mediavisual
merupakansalahsatumediapembelajaranyangdapatmembantugurupendidikan
jasmanidalamprosespembelajaranpendidikanjasmani.
Arti PentingMediaPembelajaran
Mediapembelajarandipergunakanuntukmemudahkandalampenyampaia~
materikepadapesertadidik.Pesertadidikakanterbantudalammemahamimateri
yangkomplek.Pemanfaatanmediajugaberperanbesardalammemberikanpenga-
lamanbelajarpesertadidik.Belajarmerupakani teraksiantaraseseorangdengan
oranglain,media,ataudenganlingkungannya(AzharArsyad,2005:1).Indikas;adanya
perubahanafektif,kognitif,psikomordanfisikmerupakanciripesertadidiktelahbelaji::ir
dariapayangditerimanya.
Guruyangprofesionaladalahguruyan~memilikikompetensitinggidaiam
mengajar.Merekadapatmerancangataumendesainsuatukegiatanpembelajara'n
padakondisiapapun.Baikitusaranaprasaranayangminim,lingkungany,angkurang
kondusif,bahkanpesertadidikyangmemilikilatarbelakangkemampuanafektif,
kognitif,psikomotor,danfisikyangberbeda.Dalampenggunaanmediapembt:lajarcln
gurudituntutuntukselalukreatifmemanfaatkannyaat umenciptakanmediatersebUL
DalamkaitannyadenganmediapembelajaranOemarHamalik(1994:5)berpen-
dapatbahwasetidaknyaadalimatantanganyangdihadapiolehguru,yaitu;(1)apakah
gurumemilikiketerampilanearamenggunakanmediadalamprosespe,mbelajaran.
Latihanmenggunakanmediaadalahsolusiagargurumenguasaisecarapenuh
penggunaanmedia,(2) apakahgurumampumembuatsendirialat-alatmedia
pembelajaranyangdibutuhkan.Saatsaranaprasaranatidakmemungkinkanmaka
kreatifitasguruakanterlihat.Teknikdalampembuatanmediaharusdikuasaiolehguru,
(3)apakahgurumampumelakukanpenilaianterhadapmediayangakanatautelah
dipergunakan,(4)apakahgurumemilikiketerampilandalamadministrasimedia
pembelajaran.
MediasendiriberasaldaribahasaLatinmediusyangmengandungartiperantara
ataupesan.Mediadapatdiartikansebagaiperantarataupengantarpesandari
pengirimkepenerimapesan.MenurutGerlachdanEly'(AzharArsyad,2005:3)media
adalahmanusia,materi,ataukejadianyangmembangun'kondisiyangmembuat
pesertadidikmempumemperolehpengalamanbelajar.Dalamcakupanyanglebih
sempitmediadiartikansebagaialat-alatuntukmenyusunkembaliinformasivisual
atauverbalyangdisampaikan.Mediaberperansebagaimediumuntukmengantarkan
pesandarisumberke penerima.Dapatjugadikatakanbahwamediadigunakan
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wmwhm;n~~~m~"iI\~~iI\af'lpesan\<.epadasi penerimapesan.
Gurudanpeserta.didiksalingmengadakankomunikasiyaitu,prosespenyampaian
pesan yang berupaperintahltugasataumateripembelajaranmelaluipemanfaa~an
mediatertentuke penerimapesan.Komunikasiyangdilakukanlebihbanyakke arah
komunikasiverbal.Kelemahandaribentukkomunikasiverbaladalahsangatdipenga-
ruhi oleh pemberiinformasi.penerimainformasi,dan lingkungantempatterjadinya
komunikasi.Terkadangpesertadidiksalah menafsirkanapayangdisarnpaikanguru,
merekatidakmemahamiperintahataumateriyangdisampaikanyangsalahsatunya
disebabkanoleh gangguandari luar.Gangguan ini lazimdisebutdenganbarriers
ataunoise.Dalam mengatasikendal-kendalaitudalamproseskomunikasini perlu
dipantudenganmediavisual.Karenapesertadidikakanlebihmemahamiapa yang
disampaikandengan melihatmediavisual yang dipergunakanoleh guru. Pesan
yangdisampaikanolehguru berupasimbol-simbolkomunikasi(encoding)yangakan
diterjemahkanoleh pesertadidik menjadisuatu pesan (decoding).Sering terjadi
dalam proses pembelajaranpendidikanjasmani pesertadidik salah menafsirkan
pesanyangdiberikanolehguru.Beragamfaktoryangdapatmempengaruhipenafsiran
pesan ini. Faktortersebutbisa berupafaktorafektif,kognitif.dan fisikoFaktoryang
mempengaruhiproseskomunikasidisebutdengannoise.
ArifS. Sadiman(1996:13-16)mengemukakanadaduaproseskomunikasiyangterjadi,
yaitu;(1) Proseskomunikasiyanggagal,gurumenyampaikanpesanX makahanya1
pesertadidikyangmenafsirkanX, pesertadidikyanglainmenafsirkanX1,X2,X3.
Pesan
Guru
Peserta Didik
Gambar1. Proses komunkasiyanggagal.
(arifS. Sadiman,1996:13)
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Pesan
Guru
Pesei1aDidik
Gambar1.Proseskomunkasiyanggagal.
(aritS. Sadiman,1996:15)
(2)proseskomunikasiyangberhasil.Komunikasid katakanberhasilapabilapesan
yangdisampaikanolehguruditafsirkanpesertadidiksesuaidenganpesanaslinya.
GurumenyampaikanpesanX makapesertadidikakanmenerimapesanitusebagai
X bukanX1,X2,atauX3.
Mediapembelajaranakanberperanbesardalammengkomunikasikanpesan
yangdisampaikanguru.Mediapembelajaranyangdigunakanumumnyauntuktingkat
sekolahdasaradalahmediavisualkarenapesertadidikakanlebihmudahmemahami
yangdisampaikandenganmelihatgambar,poster,foto,danalatperaga.Metode
pembelajarandanmediapembelajaranakanmenentukankualitassuatuproses
pembelajaran.Penggunaanmediapembelajaranakanbergantungpadametode
pembelajaranyangdipetgunakanolehguru.
AECT (Associationof Educationand CommunicationTechnology)(AgusS.
Suryobroto,2001:15-16)membagimetodemengajargurukedalamempatingkatan.
. Pertama,secaratradisional.Gurudalamprosespembelajarantanpamenggunakan
mediapembelajaran.Peranguruadalahsebagaisumberbelajaryangutama.Infor-
masihanyaberasaldariguru,kegiatanpembelajaranberlangsunghanyasatuarah
danpesertadidikdimungkinkanakanmenafsirkanberbeda-bedamengenaipesan
yangdisampaikanguru.Padametodeini gurutidakmemanfaatkanmediapem-
belajarandalamprosespembelajarannya.Kedua,dibantudenganmediapem-
belajaran.Gurudibantudenganmediapembelajarandalammenyampaikanmateri
ataupesankepadapesertadidik.Mediapembelajarandalammetodamengajarini
berperanuntukmembantumemperjelasmengenaiisi materiataupesan.Fungsi
mediasebagaialatuntuklebihmemperjelaspemahamanpesertadidikterhadap
materiyangdisampaikanguru.
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Metode mengajar yang ketiga adalah guru berbagi tugas dengan media pem-
belajaran. Penyampaian materiatau pesan kepada pesertadidik antaraguru dan media
pembelajaran porsinya sama. DaJam metode ini media pembelajaran umumnya berupa
VCD (video compact disk) atau DVD (disk video drive). Contoh nyata'dari penerapan
metode ini adalah guru memutar video gerakan guling ke depan dan memberikan
penjelasan seputar video tersebut. Metode yang terakhir adalah pengajaran yang
dimediakan. Guru tidak berperan dalam penyampaian materi! pesan kepada peserta
didik. Peserta didik dapat belajar secara mandiri melalui media pembelajaran yang
tersedia sepertiVCD, DVD, atau buku. Media pembelajaran merupakan sumber belajar
, yangutamabagipesertadidik.
Berdasarkan keempat metode di atas terlihat bah-.yahampir secara keseluruhan
media pembelajaran dimanfaatkan untuk menunjang proses menyampaikan pesan
atau materi. Media pembelajaran dapat berfungsi sebagai unsur pembantu tugas guru
atau berperan sebagai unsur utama sumber belajar. Berbagai metode di atas dapat
dipilih dan dikembangkan sendiri oleh guru yang tentunya harus memperhatikan segi
positif dan negatif dari pemilihan metode tertentu. Metode pembelajaran yang tepat
ditambah dengan pemilihan dan penggunaan media yang tepat pula akan membantu
peserta didik memahami materi yang disampaikan. Antara peserta didik dan guru
akan terjadi interaksi dua arah. Peserta didik yang semula diam karena belum paham
tentang materi yang disampaikan menjadi aktif bertanya tentang apa yang mereka
melihat pada media yang digunakan oleh guru. Peserta didik tidak lagi hanya terpaku
padapenjelasanyangdiberikanolehgurumelainkandapatmelihatlangsungbentuk,
nyata pesan yang disampaikan guru.
Manfaat yang dapat diambil dari penggunaan media menurut Oemar Hamalik
(1994:18) adalah media dapat membangkitkan motivasi dan pengaruh psikologis
bagi peserta didik. Efektifitas proses pembelajaran juga akan terlaksana bil~meman-
faatkan media pembelajaran. Lebih lanjut Levie dan Lentz (Azhar Arzyad, 2005:16)
mengemukakan empat fungsi dari pemanfaatan media pembelajaran. Pertama, fungsi
atensi. Media visual dipergunakan sebagai alat sentral dalam proses pembelajaran.
Tampilan atau bentuk media visual yang menarik akan mengarahkan peserta didik
untuk berkonsentrasi pada materi yang disampaikan. Kedua, fungsi afektif. Media
visual mampu membangkitkan minat peserta didik untuk memperhatikan materi yang
disampaikan. Ketiga, fungsi kognitif. Media visual akan mempermudah dalam mema-
hami dan mengingatterhadap pesan yang terkandungdalam gambar. Keempat, fungsi
kompensatoris. Media visual yang dipergunakan dapat mengakomodir kelemahan
peserta didik dalam menerima dan memahami materiyang ditampilkandalam gambar.
Peserta didik yang lemah dalam memahami materi yang disampaikan dalam bentuk
verbal akan terbantu dengan penggunaan media visual.
Media Visual
Secara umum media visual dikelompokkan menjadi media gambar representasi
(gambar dan foto), diagram yang menunjukkan hubungan antar konsep dan isi materi,
94 JurnalPendidikanJasmaniIndonesia,Volume3,No.1,2005
___ _____n - - --
PemanfaatanMedia V/~ualda/amMenunJangPembe/aJaran
PendldikanJasmanl dl SekolahDasar
petayangmenunjukkanhubunganantarunsurdalamisi materi,dangratik(tabel,
gratik,chart)..
Gambarataufotoadalahmediagratisyangpalingseringdipergunakanuntuk
membantumenyampaikanmateripembelajarankepadapesertadidikdalam
pendidikanjasmani.Gambarataufotoyangdipergunakanbisaberupalukisantangan
atauhasilcetakan.Mediaini memilikiberbagaikelebihandibandingmediagratis
yanglain.Keuntungantersebutyaitu;(1)bersifatkonkret.Gambarataufotodapat
dilihatolehpesertadidikdenganlebihjelasdanrealistismenunjukkanma'eriatau
pesanyangdisampaikan,(2)mengatasiruangdanwa.ktu.Untukmenunjukkangambar
stadionataulapanganbolabaskettidakperlumelihatobjekyangsesungguhnya
melainkancukupmelihatgambarataufotonyasaja,(3)meminimalisasiketerbatasan
pengamatanmata.untukmenerangkanobjektertentuyangsulituntukdiamatimaka
digunakanlahgambarataufoto,(4)dapatmemperjelassuatumasalah.Gambar
memungkinkansuatumasalahdipahamisecarasama,(5) .murahdan mudah.
Gambarataufotodapatdibuatolehgurusendiridenganbiayayangmurahd3n
penggunaannyapunmudah(OemarHamalik,1994:63-64).Gambarataufototernyata
jugamemilikikekuranganantaralain,hanyamenekankanpersepsivisual,kurang
efektifjika benda/objekyangditampilkanbersifatkomplek,danukurannya$anoat
terbatasuntukkelompokyangbesar .
MediaVisu?,adalamPembelajaranPendidikanJasmani
Mediavisualdalamkonseppembelajaranvisualdapatberupagambar,mod'.~I,
benda,ataualat-alatlainyangmemberikanpesertadidikpengalamanvisualyan!J
nyata.Dalampenggunaannyamediavisualbertujuanuntukmengenalkan,mem-
bentuk,danmemperjelaspemahamanmateriyangbersifatabstrakskepadapeserta
didik,mengembangkanfungsiafektif,danmeridorongkegiatanpesertadidikleblh
lanjut(NanaSudjana.danAhmadRival,2003:57).Dalam mengajarkanatletlkdi
sekolahdasartentumerekatidaklangsungpahamdenganmateriyangdisampaikan
olehguru,merekaakanmembutuhkanwaktuyangrelatiflamauntukmelakukan
sesw:iimateriyangdisampaikanguru.Denganbantuanmediavisualsepertigambar
orangberlaridisertaitahapan-tahapannyapesertadidikakanlebihmudahmenerima
konsepyangdiajarkanuntukkemudiandilaksanakan.
Begitujugadalammengajarkanmateri-materiyang kompleksepertisenam,
pengenalansaranaprasarana,ataumengenalkanpadacabangolahraga.Konsep.
pemanfaatanmediavisualadalahagarmateriyangadadalampendidikanj~smani
yangmenurutpesertadidikmerupakanhal yangsulitatautidakbisa mereka
bayangkanakanmenjadilebihterbantudel'!ganadanyamediavisual.Sebagaicontoh
gurumenjelaskanmaterisenamlantai.Sebelumpesertadidikmelihatgerakan.yang
sebenamya,gurudapatmenjelaskanterlebihdahuludenganmenggunakapgambar
gerakankeseluruhansenamlantai.Setelahmenyampaikanmateridengangambar
dilanjutkangerakanyangsebenamya.Hal iniakanlebihmemberikanpemahaman
konsepkepadapesertadidiktentangsenamlantaiyangbenar.
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Media visual juga dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan sarana
prasarana.Sekolahyangtidakmemilikisaranaprasaranayangmemadaidapatme.
mantaatkanmediagambaruntukmengenalkanalat-alatolahragayangtidakdimiliki
sekolahtersebut.Bagi sekolahyangtidakmemilikialattasilitassenam,atletik,atau
permainanyang lengkap,gurudapatmengenalkannyalewatgambaratautoto dari
alat tasili~astersebut.Dalam memudahkanpesertadidik mengetahuiukuranalat
tasilitasjuga dapatmemantaatkanmediagambar.
Media visual/gratisyang umumdipergunakandalam pembelajaranpendidikan
jasmani adalah berupa gambar atau toto dan tidak semua media gratis dapat
dipergunakan.Tampilanmedia gambar disusun dengan mengedepankanprinsip
sederhanaartinya,mediagambaryangdisajikanmemuatsedikitunsurpesanatau
materi.Hal ini akan berpengaruhpada tingkatketerbacaangambartersebutbagi
pesertadidik.Semakinbanyakpesan ataumateriyangada di dalamgambarmaka
akan semakinsulit pula pesertadidik dalammenangkappesan yang disampaikan
lewatgambartersebut.Unsur gambaryang ada dalamgambartersebutsebaiknya
disertaidengankata-katapenjelas.Prinsip yang keduayaituketerpaduan.Keter-
paduanmenggambarkanhubunganyang sinergisdan salingmengisiantaraunsur-
unsuryangadadalamgambar.Gambardankata-katapenjelasyangdigunakandalam
gambar merupakansatu kesatuan,bukan berdirisendiri yang akan membentuk
suatupesanyang komunikatif.
Prinsipketigaadalahpenekananyaitu,gambaryangdisajikanmerupakanuraikan
",ateri dalambentuksederhana.Untukmemperjelaspesanyang ingindisampaikan
lewatgambaritu berikanpenekananpada bagianterpentingyang merupakaninti
pesan agar perhatianpesertadidikdapattertujupada bagianitu. Prinsip keempat
adalahkeseimbangan.Keseimbanganberkaitdengantataletakataulayout gambar.
Prinsip kelima yaitu bentuk.Bentuk gambaryang tidak rumitdan menarikakan
membuatpesertadidik fokus kepada gambaryang ditampilkan.Prinsip keenam
adalahwama. Gambaryang berwarnaakan lebih menarikdaripadagambarhitam
putih.Unsureyecatchingditekankanagargambaryangditampilkanlangsungmenjadi
perhatianpesertadidik. penggunaannyadisesuaikandengan kebutuhandengan
terlebihdahulumelakukananalisis kebutuhan.
Pemilihan Media Visual
Untuk mempermudahpenyampaianmaterikepada pesertadidik perlu dipilih
mediayang tepat.Ketepatandalam pemilihanmediavisual menyebabkanproses
pembelajaranmenjadilancardan materiyangdisampaikandipahamipesertadidik.
Guru pendidikan jasmani dapatmemantaatkan media visual yang umum
dipergunakanseperti gambar atau fotoatau VCD. Kedua jenis media visual ini
mempunyaibeberapa kelebihan yaitu, mudah dibuat dan digunakan, praktis,
sederhana,dan relatitmurah.
Beberapakriteriayang perludiperhatikanoleh guru pendidikanjasmani dalam
memilihmediavisual.Diantaranya.mediavisualyangdipilihsesuai dengantujuan
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pembelajaranyangingindicapai,mempertimbangkanemampuandanketerampilan
pesertadidik,tingkatketerbaeaanmediaolehpesertadidik,praktisdansederhana,
bersifatfleksibel,multiguna,tahanlama,ekonomis,danmudahdigunakanolehguru.
PembuatanMediaVisual
Mediavisualberupagambarataufotoyangdipergunakandalamprosespem-
belajaranpendidikanjasmanidapatdibuatsendiriolehguru.MenurutOemarHamalik
(1994:67-68)sebelummembuatmediagambarterlebihdahulumemperhatikan
keasliangambar,kesederhanaan,bentukitem,danartistik.
Mediagambarsebagaibagiandarimediavisualseringdipergunakankarenanilai
ekonomisdankepraktisannya.Gurudapatmembuatsendirimediagambariniatau
membeli.Untukmembelimediagam~aryangbagustentuharganyarelatifmahal
dibandingmembuatsendirimediagambartersebut.Mediagambardapatdibuat
denganberagamvariasipembuatan.Bahan-bahanyangdipergunakandaiam
pembuatanmediagambardapatberupakertas,papantriplek,gabus,dankain.ME'dia
gambarpalingsederhanadapatdilukissendiridiataskertaskartonputihukuranA1
(59,4emX 84,1em),AD(84,1emX 118,9em),ataudisesuaikandenganke~utuhan.
Dapatjugagambaryangakandijadikanmediadi fotokopi.dahulusesua:UKuran
yan~dibutuhkankemudianditempelpada papantriplekataugabus.Satelahsefesai
agargambar.tersebuttahanlamadantidakrusaksebaiknyaditempelkanpadapapan
triplekkemudi;..ndilapisidenganplastik.Berikanwarnapadagambartersebutagar
lebihmenarikuntukdilihat.Berikutmerupakancontohmediagambartentangfas&
tolakankakidalamlompatjauhyangdibuatmenggunakankertaskartonputihaengan
papantripleksebagaidasargambar.
84,1em
FaseTolakan
59,4em
Keterangan:
1.Tolakankakikanan
2. Pandanganluruskedepan
Gambar3.ContohMediaGambarpada KertasKartonUkuran59,4emX 84,1em
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Herka Maya Jatmika
Media gambardi atas digunakanpada saat guru menjelaskantentangmateri
lompatjauhkhususnyapadafasetolakankaki.Gurumemperlihatkangambartersebut
kepadapesertadidikkemudianmemberikanpenjelasan.Setelahpenjelasanselesai,
gurudapatmemberikancontohnyatagerakantersebut.Fungsimediagambaradalah
memberikangambaranawal kepada pesertadidik mengenaimateriyang disam-
paikan.Untukmenerangkansuatuteknikdalamatletik,senam,permainan,renang,
dan mengenalkanalat fasilitasmekanismepembuatanmedianyaadalahsama.
Penggunaan Media Visual
Azhar Arsyad (2005:92-93)memberikangambaranmengenaibeberapakonsep
penggunaan media visual a~arefektif yaitu, bentuk media visual dibuat yang
sesederhana mungkin agar mudah dipahami, penggunaan media visual untuk
menjelaskaninformasiyang terdapatteks, berikanpengulangansajian visual dan
libatkanpesertadidikdi dalamnya,gunakangambaruntukmembedakanduakonsep
yang berbeda, keterangangambar harus dicantumkansecara garis besar, dan
penggunaanwama harus realistik.
Banyakhalyangharusdiperhatikandalampenggunaanmediavisualdalammenopang
prosespembelajaranpendidikanjasmanidi sekolahdasar.Pertimbangan-pertimbangan
mulaidarifungsiekonomis,kepraktisan,danmanfaatyangdiperolehdaripenggunaan
mediavisualdijadikanpertimbanganbagiseoranggurupendidikanjasmaniterutama
untukmemudahkandalamfungsiutamanyasebagiseorangpendidikdan pengajar.
Pengoptimalanmediavisualmemberikandampakpsikologisbagiguru,karenaia akan
lebihmemilikirasapercayadiridalammenyampaikanmateriataupesankepadapeserta
didik.Jika dilihatlebihlanjutsebenamyamediavisualinisudahtidakasinglagibagipara
guru pendidikanjasmani. Sebab, sejak di bangkukuliah merekasudah diberikan
pengetahuandan keterampilandasar pemanfaatanmediapembelajaransehingga,
dalam situasi mengajaryang sesungguhnyaguru tinggal mengembangkanatau
menciptakanmedia-mediavisualbaruyanglebihkreatifdaninovatif.
Kesimpulan
Metodepembelajaranpendidikanjasmanidi sekolahdasardenganmenggunkan
bantuanmediavisuala~anmemudahkanpenyampaianmateriataupesandariguru
kepada pesertadidik. Media visual yang dipilih atau diciptakansebaiknya lebih
memperhatikantingkatpertumbuhandan perkembanganpesertadidik,keterbatasan
saranaprasaranasekolah,dantingkatkesulitanmateri.Mediavisualyangtelahdipilih
atau diciptakandapat ditampilkandalambentukyang menarik,sederhana,jelas,
ekonomis,dan inovatifuntukmenghindarikesalahanpersepsioleh pesertadidik
terhadapmateriataupesanyangdisampaikanolehguru.
Kreatifitasgurudalammenciptakandanmenggunakanmediavisualsecaraefektif
dan efisien menyebabkanpesertadidik menjadiantusias mengikutiproses pem-
belajaransehinggatujuandari pendidikanjasmanidi sekolahdasardapattercapai.
Diharapkanguruakan lebihbijakdalammemanfaatkanmediavisual ini.
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